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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian ini, maka berikut adalah kesimpulan yang 

bisa diambil. 

a. Bimbingan konseling Islam Faqihuddin Abdul Kodir relevan dengan 

konsep bimbingan konseling Islam karena telah memenuhi sejumlah 

asas dan landasannya. Konsep bimbingan konseling Islam Faqihuddin 

Abdul Kodir terdiri dari beberapa konsep dasar, peran dan fungsi 

konselor, teknik konseling, dan media konseling. Konsep dasar 

tersebut adalah; a) nikah sebagai akad pewenangan bukan akad 

pemilikan, b) relasi dibangun dengan tujuan menciptakan 

kemashlahatan bersama dan menghidari kemadharatan, c) pergaulan 

yang baik dan relasi timbal balik. Adapun peran dan fungsi konselor 

bisa berupa, a) advokasi, b) mediasi, c) pembimbing ahli, d) fasilitator, 

e) role model. Kemudian teknik konseling yang bisa dilakukan antara 

lain; a) kontrak konseling, b) konfrontasi, c) pelatihan, d) modelling, e) 

musyawarah, f) biblioterapi. Sedangkan media konseling bisa 

melalui; a) media tulis, b) shalawat. Pola bimbingan konseling Islam 

Faqihuddin Abdul Kodir secara umum dilakukan dalam bingkai 

berpikir kesetaraan dan keadilan gender (gender equality frame). 

Kemudian pendekatan konseling yang digunakan adalah pendekatan 

yang berorientasi pada tujuan (goal oriented counseling). Kemudian, 
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interaksi dalam konseling antara konselor dengan konseli (pasangan 

suami istri) bersifat timbal balik dan fleksibel, bisa directive juga non 

directive. Sedangkan interaksi antara pasangan suami istri dibangun 

dalam bingkai mubadalah (timbal balik/resiprokal). 

b. Proses pelaksanaan konseling resiprokal untuk meningkatkan 

sensitifitas gender pada pasangan suami istri mengikuti tahapan-

tahapan konseling pada umumnya yang terdiri dari rapport building, 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, evaluasi/follow up. 

Kemudian pada sesi konseling, konselor menggunakan pedoman 

wawancara konseling yang telah dipersiapkan sebelumnya sebagai 

teknik intervensi yang terdiri dari beberapa pola frame yaitu ecology 

frame, outcome frame, as if frame, negotiation frame. Selain itu, 

konseling juga dilakukan sesuai dengan konsep bimbingan konseling 

Faqihuddin Abdul Kodir yang menggunakan paradigma keadilan 

gender, berorientasi pada tujuan atau solusi, dan interaksi timbal balik 

antara dua individu konseli. 

c. Hasil akhir konseling resiprokal oleh Faqihuddin Abdul Kodir telah 

berhasil meningkatkan sensitifitas gender pada pasangan suami istri 

dengan indikator berikut: 

i) Pasangan konseli bersedia mengikuti proses mediasi (konseling). 

ii) Setiap individu konseli memiliki kesempatan bependapat. 

iii) Konseli mendapatkan haknya dan menjalankan kewajibannya 
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iv) Masing-masing individu konseli menghormati dan menghargai 

pasangannya 

v) Tidak ada diskriminasi. Satu pihak dirugikan oleh yang lain. 

vi) Konseli menentukan solusi yang dapat mengakibatkan kemashlahatan 

(solusi tepat guna) 

vii) Konseli tidak menentukan solusi yang mengakibatkan kemadharatan 

(solusi tepat guna) 

viii) Tidak ada kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT: Fisik, Psikis, 

penelantaran) 

ix) Konseli saling rela, memahami, menyayangi, mencintai 

(mengembangkan konsep diri yang positif dan fleksibel) 

x) Konseli mampu dan mau menjalankan kesepakatan (memperbaiki 

keterampilan yang buruk) 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagaimana berikut. 

1. Sosialisasi kesetaraan dan keadilan gender diharapkan agar menjadi 

perhatian bagi seluruh komponen masyarakat. Mengingat hal ini 

merupakan salah satu agenda pembangunan negara sebagaimana yang 

dimaksud dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional. 

Bagi perguruan tinggi, khususnya almamater UIN Sunan Ampel Surabaya, 

agenda sosialisasi kesetaraan dan keadilan gender ini bisa menjadi salah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108 

 

satu tema dalam Campus Social Responsibility yang sudah ada, atau 

dengan membentuk unit lembaga baru semacam Pusat Studi Hak Asasi 

Manusia (PUSHAM). 

2. Konsep dan model konseling yang ditemukan dalam penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi salah satu materi atau contoh studi kasus dalam 

beberapa mata kuliah di Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Paling 

tidak beberapa mata kuliah yang dimaksud antara lain; Psikologi Lintas 

Budaya, Family Therapy, Problema Keluarga, Dan Konseling Perkawinan. 

3. Penelitian tentang studi gender dengan setting bimbingan dan konseling 

Islam ini diharapkan bisa memperkaya studi gender di Yayasan Fahmina 

dan Fahmina Institute. Terutama menjadi referensi dalam pelaksanaan 

konseling. 

4. Pelatihan dengan tema kesetaraan dan keadilan gender dalam keluarga bisa 

menjadi salah satu tema atau materi dalam materi kursus calon pengantin 

untuk membina keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 
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